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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui alternatif strategi pengembangan usaha pada jasa transportasi
online UStreet Lampung dengan menganalisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Dalampenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengambilan data melalui observasi, dokumentasidan wawancara mendalam. Data diambil dengan menggunakan teknik snowball sampling. Kemudian datayang diperoleh diolah dan dianalisis dengan bantuan matriks evaluasi faktor internal (IFE), evaluasi faktoreksternal (EFE), dan matriks SWOT. Hasil dalam penelitian ini yaitu bahwa jasa transportasi online UStreetLampung berada pada kuadran I yaitu strategi SO atau strategi pertumbuhan yang agresif. Pada posisi iniartinya perusahaan pada posisi yang sangat menguntungkan yang dimana perusahaan memiliki kekuataninternal untuk memanfaatkan dan merebut peluang yang sebesar-besarnya.
Kata Kunci: Analisis Lingkungan Internal, Analisis Lingkungan Eksternal, Analisis SWOT

Abstract
This study aims to determine alternative business development strategies in online transportation services
UStreet Lampung by analyzing the internal and external environment. In this study using a qualitative
approach with data collection through observation, documentation and in-depth interviews. Data was taken by
using a snowball sampling technique. Then the data obtained is processed and analyzed with the help of the
internal factor evaluation matrix (IFE), the external factor evaluation (EFE), and the SWOT matrix. The results
in this study are that UStreet Lampung online transportation services are in quadrant I, namely the SO strategy
or aggressive growth strategy. In this position, it means that the company is in a very profitable position where
the company has internal strength to take advantage of and seize opportunities as much as possible.
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PENDAHULUANDi era revolusi industri 4.0 perkembangan teknologi informasi saat ini mengalamiperkembangan yang begitu pesat dan secara revolusioner telah banyak membawa perubahan bagikehidupan manusia, baik dari gaya hidup (lifestyle) hingga tata cara dalam berbisnis, ditandaidengan semua serba digitalisasi dan otomatisasi. Pada era digitalisasi telah membawa banyakperubahan terkait tata cara berbisnis dari yang awalnya bisnis dilakukan secara konvensional saatini beralih menjadi sebuah bisnis yang berbasiskan teknologi internet. Menurut (Sundari, 2019)revolusi industri 4.0 secara fundamental telah mengubah cara berpikir manusia, bagaimanamanusia hidup dan bagaimana manusia berinteraksi dengan sesama. Era revolusi industri 4.0 inidapat mendisrupsi segala macam aktivitas manusia dalam berbagai bidang, baik dalam bidangteknologi maupun dalam bidang ekonomi. Dalam bidang ekonomi, telah terlihat dari hadirnya jasatransportasi online baik taksi online maupun ojek online.Perkembangan teknologi yang ada juga diiringi dengan adanya perubahan pola gaya hidupmasyarakat. Perubahan gaya hidup masyarakat ini menjadi fenomena tersendiri bagi dunia bisniskarena perilaku masyarakat saat ini lebih cenderung mengarah ke berbagai hal praktis, sepertihalnya dalam layanan transportasi. Di era globalisasi saat ini dengan tingginya mobilitasmasyarakat, mode transportasi menjadi salah satu sarana penting bagi masyarakat. Dalam hal initeknologi ikut andil dalam hal perkembangan bisnis transportasi berbasiskan aplikasi digital.

Gambar 1. Tingkat Pertumbuhan Konsumen Digital di Indonesia
Sumber : SEA Economy Research (2021)Dilansir dari SEA Economy Research 2021, menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan konsumendigital di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pertumbuhan konsumen digitalini terjadi pada saat adanya pandemi yang melanda di Indonesia. Pertumbuhan konsumen digitaldengan adanya layanan digital baru yang digunakan konsumen sebelum pandemi hanyamenunjukan angka sebesar  4,8%. Sedangkan pada tahun 2020 hingga 2021 kenaikan konsumendigital mulai terlihat jelas dengan menunjukan angka sebesar 6,6% dan 8,4%.Kenaikan tingkat konsumen digital pada saat pandemi dikarenakan adanya adaptasi gayahidup baru dan masyarakat sudah mulai mengenal teknologi internet untuk menunjang kegiatansehari – hari mereka. Sehingga aktivitas sehari-hari membutuhkan sebuah layanan yang membuataktivitas menjadi lebih mudah dan praktis. Peningkatan penggunaan layanan digital yang palingsering digunakan oleh konsumen adalah layanan jasa pesan antar makanan dengan persentasesebesar 72% dan 41%. Jasa pesan antar makanan ini sering digunakan karena konsumenmembutuhkan sesuatu yang praktis dan menjadi rutinitas kesehariannya.
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Gambar 2. Transportasi Online Yang Paling Sering Digunakan
Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2019-2020)Pada tahun 2019 hingga tahun 2020, berdasarkan hasil survey yang dilakukan olehAsosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tercatat bahwa jasa transportasi online yangpaling sering digunakan oleh masyarakat adalah jasa transportasi online Grab dan Gojek. Surveiyang diadakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dilakukan denganpengambilan sampel sebanyak 7000 sampel, melalui kuesioner dan metode wawancara. Sehinggadiperoleh data sebesar 21,3% responden yang paling sering menggunakan aplikasi Grab.Kemudian 19,4% responden kerap berpergian menggunakan aplikasi Gojek. Sementarauntuk jasa transportasi online yang lainnya hanya menunjukan angka 0,1%-0,3% saja untukpenggunaan aplikasi FastGO, Anterin, Bonceng dan Maxim. Adapun, responden yang belum pernahmenggunakan jasa transportasi online menunjukan angka 58,1%. Hal ini menunjukan bahwa Grabdan Gojek masih menjadi jasa transportasi online yang sering digunakan oleh masyarakat. Layananyang sering digunakan masyarakat adalah dapat berupa layanan jasa antar transportasi roda duamaupun roda empat dan layanan jasa antar makanan.Seiring berjalannya waktu semakin banyak perusahaan-perusahaan rintisan atauperusahaan startup bermunculan khususnya perusahaan yang bergerak dibidang transportasi

online. Dengan banyaknya bermunculan perusahaan serupa membuat persaingan semakin ketatdan kompleks. Di tengah ketat dan kompleksnya persaingan yang ada, maka sangat diperlukanadanya sebuah strategi agar suatu perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Denganbanyaknya pesaing, setiap perusahaan tentu saja akan berlomba-lomba  melakukan berbagaiupaya untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dan berusaha dalam mempertahankaneksistensinya. Sehingga dalam menghadapi situasi seperti ini sebuah perusahaan dituntut harusmampu mempersiapkan, merumuskan dan mengimplementasikan berbagai strategi-strategi bisnisagar mampu bersaing secara kompetitif dan juga mampu meraup pangsa pasar yang seluas-luasnya.Menurut (Sudriamunawar dkk., 2020) mendefinisikan strategi adalah sebuah cara yangdilakukan atau rencana yang terintegritas guna mencapai sasaran dan dalam meningkatkankeunggulan strategi organisasi dengan cara memanfaatkan sumber daya yang dimiliki suatuorganisasi secara efektif sehingga bisa sukses dan menguntungkan. Sedangkan menurut (Kuswoyodkk., 2018) strategi adalah metode antisipasi masalah dan peluang masa depan saat kondisiperusahaan berubah dengan cepat. Lalu Menurut (Ahmad, 2020) strategi adalah sebuah prioritasatau arah yang menyeluruh dan luas yang digunakan oleh organisasi terkait beberapa pilihantentang bagaimana cara yang terbaik agar misi suatu organisasi dapat tercapai.
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Dewasa ini, persaingan pada beberapa bisnis startup khususnya bisnis yang bergerak padabidang jasa transportasi online dalam hal memperebutkan pangsa pasar tidak hanya terbatas padapersaingan usaha sejenis saja melainkan beberapa bisnis lainnya yang semakin banyakbermunculan. Menurut (Rakhman dan Rahayu, 2017) kunci utama dalam memenangkanpersaingan adalah menciptakan produk yang berkualitas dengan harga bersaing dan padaakhirnya mampu memberikan nilai kepuasan  yang lebih tinggi terhadap pelanggan. Oleh sebab ituperusahaan harus meningkatkan kapabilitas dirinya agar mampu bertahan pada setiap persainganyang ada. Dalam meningkatkan kapabilitas perusahaan ini tentu saja tidak hanya bermanfaat padapertahanan bisnis saja melainkan juga pada pengembangan suatu bisnis yang sedang dijalankan.Menurut (Rahman dkk., 2021) perkembangan perusahaan tergantung pada kemampuanmerumuskan strategi. Karena strategi memaksa perusahaan untuk melihat ke masa depan danmencoba untuk secara proaktif membentuknya. Strategi membantu memberikan kesadaran kemana arah perusahaan, menjaga keberlanjutannya, dan memfasilitasi pemberdayaan dan proseskepemimpinan yang efektif. Sehingga bagi para pelaku bisnis tentunya harus mengerti danmemikirkan terkait setiap rencana dan strategi-strategi bisnis yang akan digunakan karena setiapbisnis tentu saja memiliki setiap tantangan dan kegagalan yang akan terjadi. Oleh sebab itu, untukmenghadapi dan menghindari setiap tantangan dan kegagalan yang akan terjadi, pelaku bisnisharus mampu membuat perencanaan dan membuat alternatif strategi yang nantinya akanmembantu sebuah perusahaan untuk dapat tetap bertahan dan dapat membantu sebuahperusahaan dalam melakukan pengembangan pada usahanya.Menurut (Suparwo dkk., 2018) pengembangan usaha pada suatu perusahaan tentu sajasangat diperlu untuk dilakukan apabila perusahaan tersebut ingin berkembang maju dan menjadilebih besar. Banyak faktor yang perlu diperhatikan dan dikoreksi agar perkembangan suatuperusahaan dapat berjalan dengan cepat, dan tentunya juga dapat membawa manfaat dan nilaitambah bagi perusahaan tersebut. Sedangkan menurut (Daniel dan Rompas, 2018) strategipengembangan usaha adalah terdiri dari banyak tugas dan proses yang ditujukan untukmengembangkan dan menerapkan setiap peluang pertumbuhan. Namun pada kenyataannya untukdapat mengembangkan usaha yang pada dasarnya awalnya dimulai dengan modal seadanya,kemudian memulai usaha tidaklah mudah dan sangat sulit, sehingga dibutuhkan kemauan dankerja keras yang kuat untuk menghadapi banyak tantangan dan hambatan, seperti halnyakekurangan modal, kekurangan tenaga kerja terampil, kinerja keuangan usaha yang buruk dan lainsebagainya.Pada saat ini, telah banyak hadir berbagai bisnis startup transportasi online salah satunyadi Provinsi Lampung. Salah satu bisnis startup yang bergerak pada jasa transportasi online yangada di Provinsi Lampung adalah UStreet. Pada tahun 2019, UStreet resmi berdiri dan diciptakanoleh salah satu putra daerah Lampung  sebagai bisnis startup yang bergerak di bidang layanan jasatransportasi online yang hadir sebagai bentuk solusi dari berbagai permasalahan pada jasa yangada yaitu jasa yang terbilang mahal, sulit, tidak aman, hingga kurang efisiennya pemesanan jasayang dilakukan secara online. Hal ini semua menjadi sesuatu yang kerap dikeluhkan masyarakatselaku pengguna.Tabel 1. Perbandingan Tarif Jasa Transportasi Online

Nama Aplikasi Tarif/Harga Presentase (%) Proyeksi PendapatanUstreet Rp 5.000 10% Rp 4.500Maxim Rp 8.900 20% Rp 7.120Grab Rp 11.000 20% Rp 8.800Gojek Rp 12.000 20% Rp 9.600
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)
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UStreet memiliki tarif dan potongan komisi yang terbilang rendah. UStreet menetapkantarif dasarnya dimulai dari Rp 5.000 saja dan hanya memberlakukan potongan komisi untuk para
driver dan mitra nya hanya sebesar 10% sedangkan jasa transportasi online yang lain mematokpotongan komisi sebesar 20% terhadap para driver dan mitra nya. Dalam hal ini UStreet relatiflebih kecil dalam mematok tarif potongan komisi kepada para driver dan mitra.
Tabel 2. Traction UStreet  Pada Bulan Desember 2019 - Februari 2020

Keterangan JumlahPelanggan 1822Orderan Selesai 5000Restoran 1890Item Makanan 66000Driver 1030Unduhan 3000
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Berdasarkan tabel diatas, menunjukan perolehan data traksi dari UStreet. Data traksi inidiperoleh setelah tiga bulan beroperasi pada saat sebelum pandemi yaitu pada bulan Desember2019 hingga bulan Februari 2020. Dengan data traksi ini dapat menjadi sebuah indikator bagiperusahaan untuk terus melakukan pengembangan dan melihat posisinya di pasar. Dengan angkatraksi yang tinggi dapat menjadi salah satu pertimbangan investor untuk melakukan pendanaanataupun menanamkan modal pada sebuah perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan harus mampumempertahankan kualitas traksi, karena dengan traksi yang baik dapat menjadi modal bagiperusahaan untuk dapat melihat prospek bisnisnya dimasa yang akan datang.
METODE PENELITIANPada penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif.Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan secara triangulasi (gabunganobservasi, wawancara dan dokumentasi). Analisis data pada penelitian kualitatif cenderungbersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitiannya lebih bersifat untuk melakukan pemahamanterkait makna, keunikan, mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2020).Jenis data yang diperoleh ditentukan oleh sumber data yang dipilih oleh peneliti, baik itudata primer ataupun data sekunder (Wahidmurni, 2017). Data primer penelitian ini yaitu CEO
(Chief Executive Officer) dan empat konsumen UStreet Lampung. Dan data sekunder penelitian iniyaitu laporan-laporan ataupun dokumen-dokumen berupa buku, jurnal, dokumen penting atausumber-sumber lainnya yang bisa mendukung data penelitian. Penelitian ini, penelitimenggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampelyang bermula jumlahnya sedikit, kemudian menjadi besar (Sugiyono, 2017).
HASIL PEMBAHASANUStreet adalah sebuah bisnis startup yang bergerak di bidang jasa transportasi online.Pada tahun 2019, UStreet resmi berdiri sebagai lini usaha dari PT. Wira Inovasi Nusantara yangdiciptakan oleh salah satu putra daerah Lampung. Fokus pada penelitian ini yaitu identifikasifaktor internal dan eksternal dari usaha jasa transportasi online pada UStreet Lampung. Dari fokuspenelitian tersebut peneliti ingin menganalisis terkait strategi yang dapat diterapkan dalampengembangan usaha.Menurut (Yunus, 2016) implementasi analisis lingkungan strategis adalah bagian darikomponen perencanaan strategis, suatu proses yang secara konsisten menempatkan organisasipada posisi strategis sehingga dapat perkembangannya akan konsisten pada posisi yang tepat dan
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menguntungkan. Ruang lingkup analisis lingkungan strategis terdiri dari analisis lingkunganinternal dan analisis lingkungan eksternal. Faktor internal dan eksternal berkaitan erat gunamenemukan strategi pengembangan usaha (Filbert et al., 2018).
1. Analisis Lingkungan InternalMenurut (Suci, 2015) lingkungan internal adalah suatu keadaan dalam suatu perusahaanyang meliputi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam operasi dan manajemen. Sedangkanmenurut (Yunus, 2016) analisis lingkungan internal dalam kerangka analisis SWOT merupakangambaran dari dimensi Strength (S) dan Weakness (W). Lalu menurut (Huda dan Elvanita, 2018)analisis internal perusahaan juga dikenal sebagai analisis profil perusahaan. Kekuatan dankelemahan pemasaran dapat dilihat pada reputasi perusahaan, pangsa pasar, kualitas produk,kualitas layanan, efektivitas harga, efektivitas distribusi, efektivitas promosi, kekuatan penjualan,efektivitas inovasi, dan jangkauan geografis. Menurut (Shalichaty dkk., 2022) kekuatan (Strengths)memberikan gambaran terkait apa yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dan dapat memberikansebuah keunggulan bersaing bagi perusahaan itu sendiri. Sedangkan kelemahan (weaknesses)memberikan gambaran terkait keterbatasan perusahaan atau apa yang tidak dimiliki perusahaannamun dimiliki oleh pesaing.A. Kekuatan (Strengths)Tabel 3. Kekuatan (Strengths)

No Faktor Kekuatan (Strengths)1 Tarif/harga yang relatif lebih murah2 Aplikasi murah, mudah dan simpel3 Memberikan berbagai macam promo4 Kualitas pelayanan dan keamanan yang terbilang baik5 Potongan komisi pada mitra dan driver relatif kecil
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa UStreet Lampung memiliki tarif/harga yangrelatif murah. UStreet Lampung menetapkan tarif dasar layanan dimulai dari Rp 5.000 sedangkankompetitor lain berada di angka Rp 8.900 hingga Rp 12.000. Kemudian UStreet memiliki taglineyaitu murah dan mudah, tagline tersebut diaplikasikan secara nyata yang dimana aplikasi UStreetmemiliki tarif harga yang relatife murah dan memiliki tampilan yang simpel dan mudah dalampenggunaannya.UStreet kerap kali memberikan penawaran-penawaran promo yang berbentuk referral
code yang nantinya promo ini akan dipromosikan baik melalui aplikasi, whatsapp blast, email blast,ataupun social media UStreet. Berdasarkan penjelasan Ceo UStreet dan penilaian dari pelangganUStreet memiliki kualitas pelayanan dan keamanan yang terbilang baik. Kemudian pemotongankomisi untuk para driver dan mitra UStreet lebih kecil dibandingkan yang lainnya yaitu 10%sedangkan jasa transportasi online yang lain berada di angka 20%.B. Kelemahan (Weaknesses)Tabel 4. Kelemahan (Weaknesses)

No Kelemahan (Weaknesses)1 Kekurangan resource atau sumber daya manusia2 Dana untuk pengembangan usaha yang belum memadai3 Masih terbilang baru , belum familiar dan belum memiliki jangkauan yang luas4 Mengalami bug pada aplikasi
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Berdasarkan tabel diatas UStreet memiliki beberapa kelemahan diantaranya kekurangan
resource atau sumber daya manusia yaitu jumlah karyawan yang masih terbatas sehingga hal ini
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menyebabkan adanya hambatan dalam pengembangan aplikasi, karena semuanya masihbertopang pada Ceo UStreet itu sendiri. Selanjutnya kelemahan yang dimiliki UStreet yaitu danauntuk pengembangan usaha yang belum memadai karena dalam hal ini masih kurangnya suntikandana dari investor dan semuanya masih menggunakan dana pribadi. Kemudian UStreet merupakanjasa transportasi online yang terbilang baru yang terjun pasaran dalam hal ini UStreet belumterlalu banyak dikenal dan belum sefamiliar seperti halnya Gojek dan Grab. Namun UStreet terusberusaha untuk memperkenalkan brand nya dengan tagline bertajuk murah dan mudah.Selanjutnya kelemahan yang dimiliki oleh UStreet adalah belum memiliki jangkauan yangluas karena UStreet masih fokus beroperasional di dua kota yaitu kota Bandar Lampung danPringsewu untuk rencana kedepannya UStreet akan melakukan ekspansi di beberapa kota. Dankelemahan yang terakhir adalah UStreet masih mengalami bug pada aplikasi sehingga dalam hal iniUStreet masih sering melakukan perbaikan pada aplikasinya.
2. Analisis Lingkungan EksternalMenurut (Riyanto, 2018) Lingkungan eksternal adalah lingkungan di luar organisasi yangperlu dianalisis untuk mengetahui peluang dan ancaman yang akan dihadapi perusahaan.Sedangkan Menurut (Huda dan Elvanita, 2018) analisis lingkungan eksternal akan menghasilkanpeluang dan ancaman perusahaan. Begitu juga menurut (Yunus, 2016) analisis lingkunganeksternal meliputi pemahaman terhadap berbagai faktor di luar perusahaan yang mengarah padapeluang bisnis bahkan ancaman bagi perusahaan. Menurut (Suci, 2015) Lingkungan eksternalmerupakan lingkungan yang berada diluar sebuah organisasi. Menurut (Afiza & Pangestuti, 2018)peluang (opportunity) memberikan gambaran terkait sumber daya dan keunggulan bersaingtertentu yang membedakan perusahaan dirinya dengan pesaing sehingga perusahaan dapatberoperasi secara menguntungkan. Sedangkan ancaman (threats) memberikan gambaran terkaittantangan atau perkembangan yang tidak menguntungkan yang berdampak pada lingkungan ataukemunduran status perusahaan.A. Peluang (Opportunities)Tabel 5. Peluang (Opportunities)

No Peluang (Opportunities)1 Masyarakat yang sensitif terhadap harga2 Memiliki pasar potensial yang terus bertumbuh (Sekolah, kampus, dan lainsebagainya)3 Perkembangan teknologi dan bisnis yang semakin pesat4 Promosi online5 Promosi offline
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa harga adalah salah satu faktor kuatuntuk menarik minat pelanggan pasalnya masyarakat Indonesia sangat sensitif terhadap suatuharga sehingga dalam hal ini menjadi peluang tersendiri bagi UStreet. Oleh karena itu mengambilkesempatan ini dengan memainkan harga termurah dan terus memposisikan dirinya sebagai jasatransportasi online dengan tarif yang murah dan aplikasinya yang mudah. Menurut Ceo Ustreetyaitu (Nauval, 2022) bahwa pelanggan UStreet berasal dari kalangan mahasiswa sebesar 76.%,pekerja sebesar 10% dan sisanya tidak diketahui. Selain itu lokasi potensial seperti halnya sekolah,kampus dan lain sebagainya menjadi peluang bagi UStreet karena mereka para pelajar dan pekerjayang menjadi target pasar dari UStreet ini.Mereka para pelajar seperti anak sekolah dan kuliahan terutama mahasiswa yangnotabenenya adalah anak kosan dan tidak memiliki kendaraan dapat menjadi peluang dankesempatan bagi UStreet. Selanjutnya dengan perkembangan teknologi dan bisnis yang ada dapatmenjadi peluang bagi UStreet karena di era digital seperti saat ini para pelaku bisnis banyak mulaiberalih ke bisnis digital dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada tentunya dapatmemudahkan segala sesuatunya.
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Dengan adanya perkembangan teknologi dan bisnis yang begitu pesat seiring denganperubahan pola perilaku masyarakat yang semakin modern. Di era globalisasi saat iniperkembangan pola perilaku masyarakat semakin mengarah ke hal yang praktis dan mudahseperti halnya dalam hal jasa transportasi online sehingga dalam hal ini dapat menjadi kesempatanbagi UStreet. Selanjutnya dengan perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan perilakumasyarakat semakin modern dan masyarakat yang sensitif akan harga, salah satu cara untukmenarik minat pelanggan potensial yaitu dilakukannya promosi baik secara online maupun offline.Dengan promosi ini dapat menjadi peluang besar bagi UStreet untuk menjangkau pelangganpotensial secara luas dan mudah sehingga menarik minat pelanggan pun semakin besar.B. Ancaman (Threats)Tabel 6. Ancaman (Threats) UStreet Lampung
No Ancaman (Threats)1 Persaingan usaha sejenis2 Kompetitor memiliki teknologi yang lebih baik3 Pandemi Covid-194 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)

(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Kehadiran berbagai jasa transportasi online atau usaha sejenis membuat persaingansemakin ketat dan kompleks sehingga dalam hal ini dapat memberi ancaman tersendiri bagimereka para pelaku bisnis transportasi online salah satunya jasa transportasi online UStreetLampung. Selain bersaing dengan jasa transportasi online yang lama dan sudah lama dikenal, tetapipersaingan juga terjadi dengan banyaknya bermunculan jasa transportasi online baru yang dapatmenambah persaingan yang ada. Terlebih para pesaing memiliki teknologi dan aplikasi yang lebihmumpuni dan lebih baik.Ancaman diperparah dengan munculnya pandemi virus Covid-19 yang membuat parapelaku bisnis ketar-ketir dan harus memutar otak untuk tetap bertahan ditengah maraknya virusCovid-19 yang sedang terjadi. Terlebih jika ada regulasi dan peraturan yang dikeluarkan olehpemerintah yang memberatkan banyak para pelaku bisnis misalnya kenaikan  harga BBM (BahanBakar Minyak). Jika harga BBM naik maka tarif layanan pun tidak bisa ditekan sebaliknya jikapemerintah mengeluarkan regulasi terkait subsidi pertalite otomatis hal ini sangat membantu para
driver karena mereka dapat  mendapatkan harga bahan bakar yang relatif jauh lebih murah dantarif layanan jasa transportasi online pun bisa ditekan.
3. Penyusunan Faktor Strategi
3.1 Internal Factor Evaluation (IFE)Tabel 7. Internal Factor Evaluation (IFE) Jasa Transportasi Online UStreet Lampung

No Kekuatan (Strength) Jumlah Bobot Rating Skor1 Tarif/harga yang relatif lebih murah 20 0,15 4 0,62 Aplikasi murah, mudah dan simpel 19 0,14 3,8 0,533 Memberikan berbagai macam promo 18 0,13 3,6 0,474 Kualitas pelayanan dan keamanan yang terbilang baik 17 0,13 3,4 0,445 Potongan komisi pada mitra dan driver relatif kecil 17 0,13 3,4 0,44
Total Kekuatan (Strengths) 91 2,51
No Kelemahan (Weaknesses) Jumlah Bobot Rating Skor1 Kekurangan resource atau sumber daya manusia 11 0,08 2,2 0,182 Dana untuk pengembangan usaha yang belum memadai 14 0,10 2,8 0,33 Masih terbilang baru, belum familiar dan belum memiliki jangkauanyang luas 9 0,07 1,8 0,134 Mengalami bug pada aplikasi 10 0,07 2 0,14
Total Kelemahan (Weaknesses) 44 0,8

Total Keseluruhan 135 1 3,31
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022))
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa total atau jumlah skor Internal Factor Evaluation (IFE)adalah sebesar 3,31 yang terdiri dari nilai total skor kekuatan (strength) adalah sebesar 2,51 dantotal skor kelemahan (weaknesses) adalah sebesar 0,8. Pada tabel diatas terdapat faktor internalyaitu kekuatan (strength) yang memiliki bobot jauh lebih besar dibandingkan dengan faktorkekuatan lainnya yaitu tarif/harga yang relatif lebih murah. Selanjutnya pada faktor internalkelemahan (weaknesses) yang memiliki bobot yang jauh lebih besar dibandingkan faktorkelemahan lainnya yaitu dana untuk pengembangan usaha yang belum memadai.
3.2 External Factor Evaluation (EFE)Tabel 8. External  Factor Evaluation (IFE) Jasa Transportasi Online UStreet Lampung

No Peluang (Opportunities) Jumlah Bobot Rating Skor1 Masyarakat yang sensitif terhadap harga 20 0,16 4 0,642 Memiliki pasar potensial yang terus bertumbuh (Sekolah, kampus, danlain sebagainya) 19 0,15 3,8 0,63 Perkembangan teknologi dan bisnis yang semakin pesat 14 0,11 2,8 0,314 Promosi online 14 0,11 2,8 0,315 Promosi offline 17 0,14 3,4 0,48
Total Peluang (Opportunities) 84 2,34

No Ancaman (Threats) Jumlah Bobot Rating Skor1 Persaingan usaha sejenis 14 0,11 2,8 0,312 Kompetitor memiliki teknologi yang lebih baik 12 0,1 2,4 0,243 Pandemi Covid-19 7 0,06 1,4 0,084 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 8 0,06 1,6 0,1
Total Ancaman (Threats) 41 0,73

Total Keseluruhan 125 1 3,1
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Dari tabel diatas menunjukan bahwa total atau jumlah skor External Factor Evaluation(EFE) adalah sebesar 3,1 yang terdiri dari nilai total skor peluang (opportunities) adalah sebesar2,34 dan total skor ancaman (threats) adalah sebesar 0,73. Pada tabel diatas terdapat faktoreksternal yaitu peluang (opportunities) yang memiliki bobot jauh lebih besar dibandingkandengan faktor peluang lainnya yaitu masyarakat yang sensitif terhadap harga. Selanjutnya faktoreksternal ancaman (threats) yang memiliki bobot lebih besar dibandingkan dengan faktorancaman lainnya adalah persaingan usaha sejenis.

4. Matriks SWOTMenurut (Yunus, 2016) analisis SWOT menjadi sarana yang dapat membantu perencanastrategi dalam melakukan formulasi dan implementasi strategi – strategi guna mencapai sebuahtujuan. Dalam penggunaan analisis SWOT dapat berupa analisis dan melakukan diagnosis berupalingkungan baik itu lingkungan internal ataupun lingkungan eksternal perusahaan. Menurut(Rangkuti, 2015) analisis ini dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) ataupun peluang
(opportunities) dan juga dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).Menurut (Rangkuti, 2015) matrik SWOT ini akan menghasilkan empat set kemungkinanalternatif strategis diantaranya sebagai berikut :a. Strategi SO, strategi ini dibuat didasarkan pada jalan pemikiran perusahaan, yakni denganmemanfaatkan seluruh kekuatan untuk dapat merebut dan memanfaatkan peluang yangsebesar – besarnya.b. Strategi ST, strategi ini dibuat dengan menggunakan kekuatan untuk yang dimiliki untukmengatasi ancaman yang akan dihadapi perusahaan.c. Strategi WO, strategi ini dibuat dengan memanfaatkan peluang yang ada dengan carameminimalisir kelemahan yang ada.d. Strategi WT, strategi ini dibuat berdasarkan pada aktivitas yang sifatnya defensif danberusaha meminimalisir kelemahan yang ada dan menghindari ancaman.
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Tabel 9. Matriks SWOT UStreet Lampung
Kekuatan/Strength (S)1. Tarif atau harga yangrelatif lebih murah2. Aplikasi murah, mudahdan simpel3. Memberikan berbagaimacam promo4. Kualitas pelayanan dankeamanan yang terbilangbaik5. Potongan komisi padamitra dan driver relatifkecil

Kelemahan/Weaknesses
(W)1. Kekurangan resource atausumber daya manusia2. Dana untukpengembangan usahayang belum memadai3. Masih terbilang baru,belum familiar dan belummemiliki jangkauan yangluas4. Mengalami bug padaaplikasi

Peluang/Opportunities (O)1. Masyarakat yang sensitifterhadap harga2. Memiliki pasar potensialyang terus bertumbuh(Sekolah, kampus, danlain sebagainya)3. Perkembangan teknologidan bisnis yang semakinpesat4. Promosi online5. Promosi offline

Strategi SO1. Mempertahankan tarifatau  harga yangterjangkau bagi semuakalangan2. Menjaga kualitas kinerjadan tampilan aplikasi3. Menjalin hubungan yangbaik terhadap pelanggandengan memberikanpelayanan prima danpenawaran  berbagaipromo4. Meningkatkan kualitaslayanan dan keamananterhadap mitra maupunpelanggan sebagai nilaiutama5. Menjalin hubungan baikdengan driver denganmenjamin kesejahteraan
driver6. Melakukan promosi secara
online maupun offlineuntuk menarik minatpelanggan potensial

Strategi WO1. Menambah jumlah
resource atau sumberdaya secara optimal2. Meningkatkan kualitasdan membangun jaringandengan banyak investoruntuk memperolehsuntikan dana gunameningkatkan layananyang lebih baik3. Lebih memperkenalkanUStreet kepadamasyarakat luas melaluikegiatan promosi danekspansi di beberapa kota4. Pengoptimalan  danpemanfaatan teknologisecara optimal untukmemperbaiki danmengurangi bug padaaplikasi

Ancaman/Threats (T)1. Persaingan usaha sejenis2. Kompetitor memilikiteknologi yang lebih baik3. Pandemi Covid-194. Kenaikan harga BahanBakar Minyak (BBM)

Strategi ST1. Memperkuat brandingmelalui promosi danmempertahankan tarifatau  harga yangterjangkau untuk menjagaloyalitas pelanggan2. Memanfaatkan teknologisecara optimal  danmemperbaiki aplikasisecara berkala agarkualitas aplikasi tetapterjaga3. Memberikan penawaran-penawaran menarik untukmenarik minat pelangganbaru4. Meningkatkan layanan dankeamanan  agar pelanggandan driver merasa puas5. Melakukan inovasi barusesuai perkembanganterkini

Strategi WT1. Merekrut dan menambah
resource atau sumberdaya yang berkualitas2. Mencari investor untukmendapatkan suntikandana guna pengembanganusaha3. Menggencarkan promosisecara online atau offlinemelalui berbagai platformguna memperluasjangkauan  dan lebihkenal4. Melakukan perbaikanaplikasi secara berkaladengan dukunganteknologi yang ada

(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)
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5. POSISI USAHA PADA KUADRANPada kuadran ini akan diketahui posisi usaha UStreet Lampung. Posisi perusahaan akandiketahui melalui diagram berikut ini yang didapat dari hasil skor dari Internal Factor Evaluation
(IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) Berikut ini adalah posisi kuadran dari UStreet Lampung:
Sehingga :

.

Diperoleh x=1,71 dan y=1,61Dari perhitungan diatas dapat diketahui posisi UStreet Lampung melalui diagram berikut ini :

Gambar 3. Posisi Kuadran SWOT UStreet Lampung
(Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2022)Berdasarkan pada diagram di atas, dapat dilihat bahwa posisi UStreet Lampung beradapada kuadran I. Artinya, pada kuadran I ini adalah posisi dan situasi yang menguntungkan bagiperusahaan. Dalam posisi ini berarti perusahaan memiliki peluang dan kekuatan internal yangdimiliki sehingga perusahaan dapat memanfaatkan dan merebut peluang yang ada. Maka strategiyang tepat untuk diterapkan dalam kondisi ini adalah dengan mendukung kebijakan pertumbuhanyang agresif (growth oriented strategy).Berdasarkan posisi kuadran UStreet Lampung berada pada kuadran I yaitu strategi SO

(Strengths-Opportunities). Sehingga dalam hal ini UStreet Lampung harus mampu memanfaatkandan menggunakan seluruh kekuatan internal perusahaan (strengths) untuk dapat memanfaatkandan merebut peluang yang sebesar-besarnya yang ada di luar perusahaan. Dengan demikianstrategi ini dapat dikenal juga dengan strategi pertumbuhan yang agresif (growth oriented
strategy). Sehingga berikut adalah strategi yang harus diterapkan oleh UStreet Lampung denganmengacu pada strategi SO (Strengths-Opportunities) atau strategi pertumbuhan yang agresif
(growth oriented strategy) :

x= Total Skor Kekuatan (S) – Total Skor Kelemahan (W)

y= Total Skor Peluang (O) – Total Skor Ancaman (T)

x= 2,51-0,8

x=1,71

y= 2,34-0,73

y=1,61
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1. Mempertahankan tarif atau harga yang terjangkau bagi semua kalangan2. Menjaga kualitas kinerja dan tampilan aplikasi3. Menjalin hubungan yang baik terhadap pelanggan dengan memberikan pelayanan prima danpenawaran berbagai promo4. Meningkatkan kualitas layanan dan keamanan terhadap mitra maupun pelanggan sebagainilai utama5. Menjalin hubungan baik dengan driver dengan menjamin kesejahteraan driver6. Melakukan promosi secara online maupun offline untuk menarik minat pelanggan potensial
KesimpulanBerdasarkan analisis SWOT pada usaha UStreet Lampung menghasilkan bahwa posisi usahaUStreet Lampung berada pada Kuadran I yaitu strategi SO (Strengths-Opportunities) atau strategipertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Pada posisi ini artinya perusahaan padaposisi yang sangat menguntungkan yang dimana perusahaan memiliki kekuatan internal untukmemanfaatkan dan merebut peluang yang sebesar-besarnya. Sehingga rumusan strategi padausaha Ustreet Lampung didasari pada strategi SO (Strengths-Opportunities). Berikut adalahimplementasi alternatif strategi pada usaha Ustreet Lampung yaitu :Mempertahankan tarif atau harga yang terjangkau bagi semua kalangan, menjaga kualitas kinerjadan tampilan aplikasi, menjalin hubungan yang baik terhadap pelanggan dengan memberikanpelayanan prima dan penawaran berbagai promo, meningkatkan kualitas layanan dan keamananterhadap mitra maupun pelanggan sebagai nilai utama, menjalin hubungan baik dengan driverdengan menjamin kesejahteraan driver, dan melakukan promosi secara online maupun offlineuntuk menarik minat pelanggan potensial.
SaranBerdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memiliki saran yangdiberikan terhadap jasa transportasi online UStreet Lampung diantaranya sebagai berikut :1. Mempertahankan Tarif atau HargaTarif atau harga adalah salah satu aspek penting yang berguna untuk menarik minat belipelanggan potensial.2. Menggencarkan PromosiKegiatan promosi sangat penting bagi perusahaan untuk memperkenalkan suatu produkatau jasa yang perusahaan miliki.3. Memperluas Jaringan UsahaMemperluas jaringan usaha penting untuk dilakukan, salah satunya membangun jaringandengan para investor untuk mendapatkan suntikan dana yang berguna dalam membantudalam pengembangan usaha untuk lebih maju.4. Melakukan Inovasi BaruMengikuti perkembangan yang ada salah satu langkah penting bagi perusahaan untuk tetapmaju dan tidak tertinggal. Dalam hal ini dapat ditempuh dengan melakukannya inovasi.
DAFTAR PUSTAKAAfiza, Y., & Pangestuti, S. P. (2018). Analisis dan Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Lele Jumbo

Di Kelurahan Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 7(1), 58–73.
Ahmad. (2020). Manajemen Strategis. Makassar: Nas Media Pustaka.
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). (2019). Transportasi Online Yang

Paling Sering Digunakan. Diakses pada 8 Desember 2021. Pukul 12.21 WIB
https://apjii.or.id/content/utama/39Daniel, J., & Rompas, W. (2018). Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Rumput Laut dalamMeningkatkan Produksi di Pulau Nain Kabupaten Minahasa Utara. Jurnal Administrasi Publik,

user
Typewritten text
    737 | jurnal kompetitif  bisnis volume 1, nomor 9, desember 2022, pp. 726-738

user
Line



4(61), 1–10.Filbert, E., Zaman, A. N., Prabowo, A. R., Nabilla, F., & Chalifah, R. D. (2018). Kajian StrategiPengembangan Usaha Pada Industri Konveksi “Scout Shop” Di Cibubur. Teknik Industri, 7–8.Huda, A. M., & Elvianita, D. (2018). Pengantar manajemen strategik. Denpasar : In Jayapangus Press
Books. Jayapangus Press.Kuswoyo, F., Minarsih, M. M., & Fathoni, A. (2018). Analisis Strategi Bisnis Dengan SWOT pada ANAFashion. Jurnal of Management, 4(4), 1–17.

Permen No. 12 Tahun 2019. Perlindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang
Digunakan Untuk Kepentingan Masyarakat. Diakses pada 17 Januari 2022.Pukul 23.30
WIB. https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2019/PM_12_TAHUN_2019.pdfRahman, T., Nurmalasari, Y., & Sustiyana, S. (2021). Strategi Pengembangan Usaha Keripik PisangUD Al-Barokah Di Desa Bulangan Haji Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan. JURNAL
AGROSAINS : Karya Kreatif Dan Inovatif, 6(2), 54–61.Rakhman, A., & Rahayu, T. S. M. (2017). Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Harga TerhadapKeputusan Pembelian Variasi Audio Mobil Di Subur Audio Workshop Purwokerto. Jurnal
Manajemen Dan Bisnis, 13(3), 1576–1580.

Rangkuti Freddy, (2015). Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta:   PT.
Gramedia Pustaka UtamaRiyanto, S. . (2018). Analisis Pengaruh Lingkungan Internal Dan Eksternal Terhadap KeunggulanBersaing Dan Kinerja Usaha Kecil Menengah (Ukm) Di Madiun. JMBI UNSRAT (Jurnal Ilmiah

Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi)., 5(3), 159–168.
SEA Economy Research. (2021). Tingkat Pertumbuhan Konsumen Digital Di Indonesia.

Diakses pada 8 Desember 2021. Pukul 12.42 WIB https://economysea.withgoogle.com/Shalichaty, S. F., Paiki, K., Mardiah, R. S., & Ratrinia, P. W. (2022). Strategi Pengembangan UsahaOlahan Ikan Lomek di Dumai, Riau (Studi Kasus: Usaha Churros Ikan). Jurnal Ilmu Kelautan
Dan Perikanan Papua, 4(2).

Suci, R. P. (2015). Esensi Manajemen Strategi. Sidoarjo: Zifatama Publisher.Sudriamunawar, H., Januarharyono, Y., Fauziyah, R., & Ningsih, M. Y. (2020). StrategiPengembangan Wisata Rumah Adat Di Kabupaten Bandung. Jurnal Ilmiah Magister Ilmu
Administrasi, 14(1).

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis. Bandung. Alfabeta
Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: AlfabetaSundari, C. (2019). Revolusi Industri 4.0 Merupakan Peluang Dan Tantangan Bisnis Bagi GenerasiMilenial Di Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Dan Call For Papers, Fintech dan E-

Commerce untuk Mendorong Pertumbuhan UMKM dan Industri Kreatif, 555–563.Suparwo, A., Suhendi, H., Roisah, R., Arifin, T., & Shobary, M. N. (2018). Strategi PengembanganUsaha Pada UMKM Baju Bayi Indra Collection. Jurnal Abdimas BSI, Vol.1 No.2(E-ISSN: 2614-6711), 208–214. https://ejournal.bsi.ac.idWahidmurni. (2017). Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif. 8.5.2017, 1–17.
Yunus, E. (2016). Manajemen Strategis. Yogyakarta: Andi Offset.

user
Typewritten text
738 | analisis strategi pengembangan usaha jasa transportasi online  

user
Line


